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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan prestasi belajar matematika Siswa Kelas 2 SD Negeri Kalilangkap
02 melalui Penerapan Metode Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dengan Metode
Demonstrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan jenis penelitian
derkriptif kuantitatif. Penelitian nini dilakukan di SDN Kalilangkap 02. Partisipan penelitian ini adalah
siswa kelas 2 SDN Kalilangkap 02. Data dikumpulkan dengan menggunakan intrumen Lembar kerja
siswa, observasi dan tes formatif. Teknis analisis data dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil
yang didaptkan dalam penelitian ini yaitu menunjukkan pembelajaran Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Dengan Metode Demonstrasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus I (65,00%), siklus II (75,00%), siklus IIT (85,00%).

Kata kunci: Model pembelajaran, Problem Based Learning, metode demonstrasi, prestasi belajar siswa.

APPLICATION OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) LEARNING MODEL WITH
A DEMONSTRATION METHOD TO IMPROVE STUDENT ACHIEVEMENT OF SD
NEGERI 02 KALILANGKAP

ABSTRACT

This study aims to improve mathematics learning achievement of Grade 2 Students of SD Negeri
Kalilangkap 02 through the Application of the Problem Based Learning (PBL) Learning Model Method
with the Demonstration Method. The research method used is classroom action research with a type of
quantitative derivative research. This research was conducted at SDN Kalilangkap 02. The participants
of this study were grade 2 students of SDN Kalilangkap 02. Data were collected using student
worksheets, observations and formative tests. Technical data analysis using qualitative descriptive. The
results obtained in this study show that learning the Problem Based Learning (PBL) Learning Model
with the Demonstration Method has a positive impact on improving student achievement which is
characterized by an increase in student learning completeness in each cycle, namely cycle I (65.00%),
cycle I (75.00%), cycle III (85.00%).

Keywords: Learning models, Problem Based Learning, demonstration methods, student achievement.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan
dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh
sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sudah diterima, sehingga keterkaitan
antar konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas.
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Dalam pembelajaran matematika agar mudah dimengerti oleh siswa, proses
penalaran deduktif untuk menguatkan pemahaman yang sudah dimiliki oleh siswa.
Tujuan pembelajaran matematika adalah melatih cara berfikir secara sistematis, logis,
kritis, kreatif dan konsisten.

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa
akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut
diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih
mudah memahami penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf
pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam
Wahyuni 2001: 2).

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar-mengajar banyak
berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena itu, perwujudan proses
belajar-mengajar dapat terjadi dalam berbagai model. Bruce Joyce dan Marshal Weil
mengemukakan 22 model mengajar yang dikelompokkan ke dalam 4 hal, yaitu (1) proses
informasi, (2) perkembangan pribadi, (3) interaksi sosial, dan (4) modifikasi tingkah laku,
(Putrayasa, 2023).

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik
antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar.
Inteaksi dalam peristiwa belajar-mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar
hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan
hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikan dan nilai
pada diri siswa yang sedang belajar.

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan,
khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang berhasil dari
upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini mnunjukkan baha betapa
eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. Demikian pula dalam upaya membelajarkan
siswa guru dituntut memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi belajar
mengajar yang efektif.

Berdasarkan paparan tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Dengan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas II SD Negeri 02 Kalilangkap

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
deskriptif.Penelitian ini dilaksankan di SDN Kalilangkap 02. Partisipan dalam penelitisn
ini yaitu siswa dan siswi SDN Kalilangap 02. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
observasi, pemberian angket dan tes formatif. Data yang didapatkan dianalisis Teknik
analisis deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai
siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi
berupa pengamatan pengelolaan metode pembelajaran Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan Metode Demonstrasi dan pengamatan aktivitas siswa dan
guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
pengelolaan metode pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan Metode Demonstrasi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
Metode Demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data pengamatan
aktivitas siswa dan guru.

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Metode
Demonstrasi.

Tabel 4.1 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I

No Aspek yang diamati PPlenllaIl)azn %22-
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 2 2
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya 2 2 2
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
1 | B. Kegiatan inti
1.Mempresentasikan langkah-langkah metode 3 3 3
pembelajaran kooperatif
2.Membimbing siswa melakukan kegiatan 3 3 3
3.Melatih keterampilan kooperatif 3 3 3
4.Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
5.Memberikan bantuan kepada kelompok yang 3 3 3
mengalami kesulitan
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 3 3
2.  Memberikan evaluasi 3 3 3
II | Pengelolaan Waktu 2 2 2
Antusiasme Kelas
III 1. Siswa antusias 2 2 2
2. Guru antisias 3 3 3
Jumlah 32 | 32 32
Keterangan  : Nilai : Kriteria

1) : Tidak Baik
2) : Kurang Baik
3) : Cukup Baik
4) :Baik
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Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik
adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajran, pengelolaan waktu, dan
siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan suatu
kelemahan yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan
revisi yang akan dilakukan pada siklus II.

Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel
berikut :

Tabel 4.2. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 5,0
2 Memotivasi siswa 8,3
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 83
4 | Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 6,7
5 | Menjelaskan materi yang sulit 13,3
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 21,7
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 | Memberikan umpan balik 18,3
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 83
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 22,5
2 Membaca buku 11,5
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 18,7
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 14,4
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2,9
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 5,2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 8,9
8 | Merangkum pembelajaran 6,9
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,9

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada
siklus I adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, yaitu 21,7
%. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar adalah memberi umpan balik/ evaluasi,
tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-masing sebesar 13,3 %.
Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah mengerjakan/ memperhatikan
penjelasan guru yaitu 22,5 %. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar adalah
bekerja dengan sesama anggota kelompok, diskusi antara siswa/ antara siswa dengan
guru, dan membaca buku yaitu masing-masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %.

Pada siklus I, secaraa garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode
pembelajaran kooperatif model group investigation sudah dilaksanakan dengan baik,
walaupun peran guru masih cukup dominanuntuk memberikan penjelasan dan arahan,
karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa.

Table 4.3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I

Keterangan Keterangan
No. Urut Skor No. Urut Skor
T TT T TT
1 50 v 11 80 v
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2 70 v 12 60 v
3 80 v 13 80 v
4 40 v 14 40
5 90 v 15 50
6 70 v 16 70
7 70 v 17 70
8 70 v
9 50 v
10 70 v
Jumlah 660 7 3 Jumlah 450 4 3
Jumlah Skor 1110
Jumlah Skor Maksimal Ideal 1700
Rata-Rata Skor Tercapai 65,29

Keterangan: T : Tuntas
1T : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 211
Jumlah siswa yang belum tuntas 16
Klasikal : Belum tuntas

Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus I

No Uraian Hasil Siklus I
1 Nilai rata-rata tes formatif 65,29
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 11
3 Persentase ketuntasan belajar 64,70

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dengan Metode
Demonstrasidiperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 65,29 dan ketuntasan
belajar mencapai 64,70% atau ada 11 siswa dari 17 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 65,00% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena
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siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru
dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model Group Investigation.

Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II

. . Penilaian | Rata-
No Aspek yang diamati 1 | P2 ratn
Pengamatan KBM
D. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 3,5
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
E. Kegiatan inti 3 4 35
1.Mempresentasikan langkah-langkah metode 4 4 "‘
I pembelajaran kooperatif 4 4 4
2.Membimbing siswa melakukan kegiatan
2. Melatih keterampilan kooperatif 4 4 4
3. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
4. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 3 3 3
mengalami kesulitan
A. Penutup
1. Membimbing siswa
3 4 3,5
membuat rangkuman 4 4 4
2. Memberikan evaluasi
II | Pengelolaan Waktu 3 3 2
Antusiasme Kelas
111 1. Siswa antusias 4 3 3,5
2. Guru antisias 4 4 4
Jumlah 41 | 43 42
Keterangan Nilai : Kriteria

1) : Tidak Baik
2) : Kurang Baik
3) : Cukup Baik
4) :Baik

Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar
mengajar (siklus II) yang dilaksanakn oleh guru dengan menerapkan metode
Pembelajaran Based Learning dengan model demonstrasi mendapatkan penilaian yang
cukup baik dari pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang.
Namun demikian penilaian tesebut belum merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada
beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan penerapan
pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing
siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.

Dengan penyempurnaan aspek-aspek I atas alam penerapan metode Pembelajaran
Based Learning dengan model demonstrasi diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa
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yang telah mereka pelajari dan mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih
memahami tentang apa ynag telah mereka lakukan.
Berikut disajikan hasil observasi akivitas guru dan siswa :

Tabel 4.2. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus II

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 6,7
2 Memotivasi siswa 6,7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 6,7
4 | Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 11,7
5 | Menjelaskan materi yang sulit 11,7
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 25,0
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 8,2
8 | Memberikan umpan balik 16,6
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 6,7
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 17,9
2 Membaca buku 12,1
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 21,0
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 13,8
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 4,6
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 5,4
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 7,7
8 | Merangkum pembelajaran 6,7
9 | Mengerjakan tes evaluasi 10,8

Berdasarkan tabel I di atas, tampak bahwa aktifitas guru yang paling dominan
pada siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep yaitu
25%. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas
guru yang mengalami penurunan adalah memberi umpan balik/evaluasi/ Tanya jawab
(16,6%), mnjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan
menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran (6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah
bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan siklus
I, aktifitas ini mengalami peningkatan. Aktifitas siswa yang mengalami penurunan
adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi antar siswa/
antara siswa dengan guru (13,8%), menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan
merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun aktifitas siswa yang mengalami peningkatan
adalah membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%),
menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes evaluasi (10,8%).

Table 4.3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus II

No. Urut Skor TKeterar}lg%n No. Urut Skor TKeterar}lg%n
1 60 N 11 80 N
2 80 N 12 80 N
3 90 N 13 70 N
4 50 N 14 60 N
5 100 N 15 70 N
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6 70 N 16 80 N
7 80 N 17 90 N
8 70 N
9 60 N
10 80 N
Jumlah 740 7 3 Jumlah 530 6 1
Jumlah Skor 1270
Jumlah Skor Maksimal Ideal 1700
Rata-Rata Skor Tercapai 74,70

Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 013
Jumlah siswa yang belum tuntas 24
Klasikal : Belum tuntas

Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus 11

No Uraian Hasil Siklus IT
1 | Nilai rata-rata tes formatif 74,70
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 13
3 | Persentase ketuntasan belajar 76,47

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 74,70 dan
ketuntasan belajar mencapai 76,47% atau ada 13 siswa dari 17 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar
siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu
diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru
dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model Group Investigation.

Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III

Penilaian | Rata-

No Aspek yang diamati 1 | P2 ratn
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 4
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
I belajar
B. Kegiatan inti 4 4 4
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 4 4 4
pembelajaran kooperatif 4 4 4
2.  Membimbing siswa melakukan kegiatan
3. Melatih keterampilan kooperatif 4 3 3,5

4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
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5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan
C. Penutup
1. Membimbing siswa
4 4 4
membuat rangkuman 4 4 4
2. Memberikan evaluasi
II | Pengelolaan Waktu 3 3 3
Antusiasme Kelas
1. Siswa
I antusia 4 4 4
2. Guru 4 4 4
antisias
Jumlah 45 | 44 | 44,5

Keterangan : Nilai : Kriteria

1 : Tidak Baik

2. :Kurang Baik

3. : Cukup Baik

4. :Baik

Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar

mengajar (siklus III) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode
Pembelajaran Based Learning dengan model demonstrasi mendapatkan penilaian cukup
baik dari pengamat adalah memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.

Tabel 4.2. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus I1I

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 6,7
2 Memotivasi siswa 6,7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 10,7
4 | Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 13,3
5 | Menjelaskan materi yang sulit 10,0
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 22,6
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 | Memberikan umpan balik 11,7
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 10,0
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 20,8
2 Membaca buku 13,1
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 22,1
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 15,0
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2,9
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 4,2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 6,1
8 | Merangkum pembelajaran 7,3
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,5

Berdasarkan tabel diatas tampak bahaw aktivitas guru yang paling dominan pada
siklus III adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu
22,6%, sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab menurun masing-masing sebesar (10%), dan (11,7%).
Aktivitas lain yang mengalami peningkatan adalah mengkaitkan dengan pelajaran
sebelumnya (10%), menyampiakan materi/strategi /langkah-langkah (13,3%), meminta
siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa
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merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas ynag tidak menglami perubahan adalah
menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa (6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus III adalah
bekerja dengan sesama anggota  kelompok yaitu (22,1%) dan
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang mengalami
peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang lainnya mengalami penurunan.

Table 4.3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I11

No. Urut Skor Iéeterang;r% No. Urut Skor Iéeterang;rr}
1 70 \ 11 70 \
2 80 \ 12 90 \
3 90 \ 13 80 \
4 60 \ 14 60 \
5 100 \ 15 80 \
6 80 \ 16 90 \
7 90 \ 17 90 \
8 80 \
9 70 \
10 80 \
Jumlah 800 9 1 Jumlah 800 6 1
Jumlah Skor 1600
Jumlah Skor Maksimal Ideal 1700
Rata-Rata Skor Tercapai 94,11
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 015
Jumlah siswa yang belum tuntas 12
Klasikal : Tuntas

Tabel 4.2. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III

No Uraian Hasil Siklus IT1
1 | Nilai rata-rata tes formatif 94,11
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 15
3 | Persentase ketuntasan belajar 88,23

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 94,11 dan
dari 17 siswa yang telah tuntas sebanyak 15 siswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan
belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 88,23Q %
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik
dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dengan Metode Demonstrasi membuat
siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang telah diberikan:

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
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Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dengan Metode Demonstrasi memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 65,00%,
75,00%, dan 85,00%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode
pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Metode
Demonstrasi dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-
rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika pokok bahasan pecahan dengan metode pembelajaran Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan Metode Demonstrasi yang paling dominant
adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan
bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah metode pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Dengan Metode Demonstrasi dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan
kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut.

Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Dengan Metode Demonstrasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus I (65,00%), siklus II (75,00%), siklus III (85,00%). Penerapan metode
pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dengan Metode
Demonstrasi mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancar dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dengan Metode Demonstrasi sehingga
mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineksa Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2021. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3. Jakarta: Bumi
Aksara.

Arsyad, Azhar. 1997. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.

[131]
https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
jurnal.guruku@uniku.ac.id



https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
mailto:jurnal.guruku@uniku.ac.id

JGURUKU: Jurnal Penelitian Guru

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Volume 1 Nomor 2
Universitas Kuningan Halaman 121-133
E-ISSN: 3031-8181 ©CC-BY-SA

Combs. Arthur. W. 1984. The Profesional Education of Teachers. Allin and Bacon, Inc.
Boston.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994. Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar
Mengajar, Jakarta. Balai Pustaka.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineksa Cipta.

Felder, Richard M. 1994. Cooperative Learning in Technical Corse, (online), (Pcll\d\My
% Document\Coop % 20 Report.

Gemnafle, Mathias dan J. R. Batlolona. (2021). Manajemen Pembelajaran. Jurnal
Pendidikan Profesi Guru Indonesia, 1 (1), 28-42.

Hadi, Sutrisno. 1981. Metodogi Research. Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gajah Mada. Yoyakarta.

Hamalik, Oemar. 1994. Media Pendidikan. Bandung: Citra Aditya Bakti.

Hasibuan. J.J. dan Moerdjiono. 1998. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Hudoyo, H. 1990. Strategi Belajar Mengajar Matematika. Malang: IKIP Malang.
KBBI. 1996. Edisi Kedua. Jakarta: Balai Pustaka.

Kemmis, S. dan Mc. Taggart, R. 1988. The Action Research Planner. Victoria Dearcin
University Press.

Margono, S. 1996. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineksa Cipta.

Mursell, James ( - ). Succesfull Teaching (terjemahan). Bandung: Jemmars.

Ngalim, Purwanto M. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Nur, Muhammad. 1996. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya. Universitas Negeri
Surabaya.

Purwanto, N. 1988. Prinsip-prinsip dan Teknis Evaluasi Pengajaran. Bandung. Remaja
Rosda Karya.

Putrayasa, I Nyoman. (2023). Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Seni Budaya Materi Tari Daerah Lain Menggunakan Media Video Youtobe
Kelas Xi Smk Negeri 3 Sukawati. Jurnal Pendidikan dan Keguruan, 1(1), 53-
58.

Ratnawati, Etty. (2016). Karakteristik Teori-Teori Belajar dalam Proses Pendidikan
(Perkembangan Psikologis dan Aplikasi). Jurnal Pendidikan Sosial dan
Ekonomi, 4 (2).

Rustiyah, N.K. 1991. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara.

Sanjani, Maulana Akbar. (2020). Tugas dan Peranan Guru dalam Proses Peningkatan
Belajar Mengajar. Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan, 6 (1), 35-42.

Sardiman, A.M. 1996. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara.

Soekamto, Toeti. 1997. Teori Belajar dan Model Pembelajaran. Jakarta: PAU-PPAI,
Universitas Terbuka.

Soetomo. 1993. Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. Surabaya Usaha Nasional.

Sudjana, N dan Ibrahim. 1989. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar
Baru.

Surakhmad, Winarno. 1990. Metode Pengajaran Nasional. Bandung: Jemmars.

Syah, Muhibbin. 1995. Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Baru. Bandung: Remaja

Rosdakarya.

Usman, Moh. Uzer. 2001. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Wahyuni, Dwi. 2001. Studi Tentang Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar
Matematika. Malang: Program Sarjana Universitas Negeri Malang.

[132]
https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
jurnal.guruku@uniku.ac.id



https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
mailto:jurnal.guruku@uniku.ac.id

JGURUKU: Jurnal Penelitian Guru
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Kuningan

E-ISSN: 3031-8181

Volume 1 Nomor 2
Halaman 121-133
©CC-BY-SA

Wetherington. H.C. and W.H. Walt. Burton. 1986. Teknik-teknik Belajar dan Mengajar.
(terjemahan) Bandung: Jemmars.

[133]
https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
jurnal.guruku@uniku.ac.id



https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
mailto:jurnal.guruku@uniku.ac.id

